TALENTA Conference Series: Energy & Engineering

Energy & Engine,

PAPER - OPEN ACCESS

Perancangan Produk Sensebox Menggunakan Metode Quality Function
Deployment (QFD)

Author : Edwin Dicky Rhafael Pakpahan, et al
DOI : 10.32734/ee.v9i2.2745

Electronic ISSN :2654-704X

Print ISSN :2654-7031

Volume 9 Issue 2 — 2026 TALENTA Conference Series: Energy & Engineering (EE)

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NoDerivatives 4.0 International License.
Published under licence by TALENTA Publisher, Universitas Sumatera Utara

PUBLISHER



http://creativecommons.org/licenses/by-nd/4.0/

EE Conference Series 09 (2026)

TALENTA Conference Series

Available online at https://talentaconfseries.usu.ac.id

talenta

PUBLISHER

Energy & Engine

Perancangan Produk Sensebox Menggunakan Metode Quality Function
Deployment (QFD)

Edwin Dicky Rhafael Pakpahan, Vedelyn Febrisa Hutagalung, Anisa Khairani
Program Studi Sarjana Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Sumatera Utara, Jalan Almamater Kampus USU, Medan 20155

drpakpahanedwin@gmail.com, delinhtg04@gmail.com, anisakhairani3x@gmail.com

Abstrak

Perancangan produk memerlukan metode yang dapat mengonversi kebutuhan pelanggan ke dalam spesifikasi teknis dengan terstruktur. Pada
perancangan produk Sensebox, digunakan pendekatan Quality Function Deployment (QFD) untuk memastikan atribut yang menjadi preferensi
konsumen dapat dipenuhi melalui parameter teknis produk. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan spesifikasi teknis produk Sensebox sesuai
kebutuhan konsumen menggunakan metode QFD. Tahapan yang digunakan meliputi identifikasi spesifikasi produk, penetapan tingkat
kepentingan atribut, penyusunan matriks relasi antara atribut produk dengan spesifikasi teknis pada House of Quality (HoQ), identifikasi
hubungan antar spesifikasi teknis, serta penetapan tingkat kesulitan, tingkat kepentingan, serta estimasi biaya. Hasil penelitian mengindikasikan
bahwa atribut produk yang selaras dengan preferensi konsumen mencakup ukuran, bahan, berat, kapasitas baterai, jenis penutup, bentuk, warna,
serta fitur tambahan berupa monitoring nirkabel, sensor suhu dan kelembapan, dan sterilisasi . Karakteristik teknis memiliki tingkat kepentingan
yang berbeda, di mana radius jangkauan tergolong kurang penting, sedangkan dimensi produk, tegangan sistem, total massa, ketahanan daya,
ketebalan wadah, dan volume ruang internal tergolong penting . Tingkat kesulitan terbagi menjadi dua kategori, yaitu cukup mudah dan sangat
sulit, sedangkan perkiraan biaya terbagi ke dalam kategori rendah dan sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode QFD mampu
mengidentifikasi karakteristik teknis produk Sensebox berdasarkan kebutuhan konsumen secara terstruktur.

Kata Kunci: Quality Function Deployment; Karakteristik Teknis; Sensebox

Abstract

Product design requires a method capable of systematically translating customer needs into technical spesifications. In product design of
Sensebox, the Quality Function Deployment (QFD) approach is used to ensure that the attributes required by customers can be fulfilled through
technical parameters. This study is conducted to define the technical characteristics of the Sensebox product based on customer needs using the
OFD method. The stages employed include the identification of product attributes, determination of attribute importance levels, construction of
the interaction matrix of product attributes and technical characteristics in the House of Quality (HoQ), identification of relationships among
technical characteristics, and determination of difficulty level, degree of importance, and estimated cost. The results show that the product
attributes in accordance with customer needs include size, material, weight, battery capacity, closure mechanism, shape, color, as well as
additional features such as wireless monitoring, temperature and humidity sensors, and sterilization. The technical characteristics have varying
levels of importance, where the coverage radius is categorized as less important, while product dimensions, system voltage, total mass, power
endurance, container thickness, and internal volume are categorized as important. The level of difficulty is classified into two categories, namely
moderately easy and very difficult, while the estimated cost is categorized into low and moderate levels. These results indicate that the QFD
method is capable of systematically identifying the technical characteristics of the Sensebox product based on customer needs.

Keywords: Quality Function Deployment; Technical Characteristics; Sensebox

1. Pendahuluan

Produk yang diminati oleh pasar pada masa kini adalah produk-produk yang bisa menampung kebutuhan masyarakat. Selain
itu, desain yang sederhana, dan kemudahan perawatan menjadi pembeda dalam persaingan pasar. Seiring dengan persaingan pasar,
dalam pelaksanaan fungsinya, produk memang dapat menjalankan peran yang sama, tetapi aspek lainnya seperti kemudahan
perakitan, perawatan, dan tentunya sesuai dengan kebutuhan pasar harus juga terjawab[1]. Selain itu, di era tingkat rivalitas antar
industri yang semakin tinggi, pengembangan inovatif pada produk menjadi faktor penting untuk menjaga keberlangsungan usaha
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sekaligus mendukung konservasi budaya. Selain kualitas, keberhasilan suatu produk di pasar juga dipengaruhi oleh
kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan serta preferensi konsumen. Perusahaan atau industri harus mampu memberikan
kepuasan pada konsumen terhadap produk yang dihasilkan. Kepuasan konsumen dapat dipengaruhi oleh kemampuan produk
dalam memenuhi harapan sesuai dengan preferensi pelanggan [2]. Oleh karena itu, diperlukan metode yang dapat memverifikasi
konsistensi antara karakteristik produk dan preferensi pelanggan, salah satunya yaitu metode Quality Function Deployment (QFD).

Quality Function Deployment (QFD) adalah suatu pendekatan terstruktur yang ditujukan untuk mengonversi prefrensi
konsumen ke dalam spesifikasi teknis produk. Dengan menggunakan pendekatan tersebut, perusahaan dapat mengetahui
preferensi pelanggan secara lebih mendalam serta mendesain terobosan produk yang berdaya saing [3]. QFD digunakan oleh
perusahaan sebagai metode untuk memahami dan memenuhi preferensi konsumen terhadap produk sekaligus meninjau secara
terstruktur kemampuan produk dalam memenuhi preferensi konsumen [4]. Pada dasarnya, titik awal QFD berfokus pada
pelanggan beserta kebutuhan dan keinginannya. Dalam QFD, hal tersebut dikenal sebagai voice of customer atau suara pelanggan.
Oleh karena itu, tim QFD bertugas untuk menangkap dan memahami suara pelanggan tersebut [5].

QFD membahas mengenai perancangan produk dan memungkinakan tim pengembangan untuk memberikan kejelasan terhadap
spesifikasi dari kebutuhan konsumen, dan mengevaluasi produk secara sistematis berdasarkan perolehan hasil. Penerapan QFD
dalam pengembangan produk memberikan sejumlah manfaat, antara lain pengurangan biaya pengaturan awal, percepatan waktu
pengembangan, percepatan pemasaran, serta peningkatan kolaborasi antar tim dalam perusahaan. Dengan berfokus pada harapan
dan keinginan konsumen, metode ini mampu meningkatkan daya saing produk dan mendorong peningkatan penjualan[6].

Untuk mengidentifikasi keinginan dan kebutuhan konsumen terhadap produk Sensebox, kuesioner terbuka diterapkan sebagai
tahap awal untuk mengidentifikasi spesifikasi dan fitur yang diharapkan. Jawaban yang bersifat bebas dari responden kemudian
diolah menjadi atribut-atribut produk yang menjadi dasar penyusunan kuesioner tertutup. Pada tahap kuesioner tertutup, dilakukan
penilaian tingkat kepentingan masing-masing atribut oleh konsumen sehingga diperoleh bobot prioritas yang akan digunakan
dalam proses perancangan[7].

Selanjutnya, melalui metode QFD, atribut tersebut diklasifikasikan ke dalam kategori primer, sekunder, dan tersier, serta
dievaluasi tingkat kepentingannya dan dibandingkan dengan produk pesaing berdasarkan data kuesioner. Proses ini dilanjutkan
dengan penyusunan matriks ketarkaitan antara atribut dan karakteristik teknis dari produk (House of Quality). Dengan analisis
House of Quality (HOQ), kebutuhan pelanggan dapat dikonversi menjadi spesifikasi teknis yang lebih terfokus, termasuk
penentuan kekuatan hubungan antar variabel serta analisis korelasi antar karakteristik teknis. Tahap akhir meliputi penentuan
prioritas pengembangan dan target pencapaian untuk setiap karakteristik teknis dalam perancangan Sensebox[8]. Dengan
demikian, QFD merupakan proses sistematis yang mengintegrasikan kebutuhan konsumen dalam proses perancangan teknis guna
menciptakan produk yang lebih memenuhi ekspektasi pasar. Intinya, QFD berisi proses konversi keinginan konsumen sebagai
spesifikasi teknis dari produk secara sistematis. Selain itu, QFD juga diterapkan dalam proses perancangan produk agar memiliki
daya saing di pasar sekaligus memenuhi prinsip keberlanjutan lingkungan.

Aplikasi metode Quality Function Deployment (QFD) pada perancangan produk Sensebox ditujukan untuk mengenali serta
menerjemahkan kebutuhan dan preferensi konsumen menjadi spesifikasi teknis secara terstruktur dan sistematis. Melalui
pendekatan ini, setiap atribut yang dianggap penting oleh pengguna dapat dianalisis dan diprioritaskan sehingga rancangan produk
yang dihasilkan lebih tepat sasaran dan sesuai dengan harapan pasar. Selain itu, penggunaan QFD juga bertujuan untuk
meningkatkan kualitas produk sejak tahap awal perancangan, mengoptimalkan fungsi dan kinerja produk, serta mengurangi
potensi kesalahan desain dan biaya perbaikan yang mungkin terjadi pada tahap produksi.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD) sebagai pendekatan untuk menunjang industri
manufaktur dalam melakukan konversi kebutuhan dan preferensi pelanggan menjadi spesifikasi teknis bagi perusahaan [9].
Metode ini mampu memetakan kebutuhan konsumen, menentukan cara pemenuhannya, serta menetapkan prioritas kebutuhan
yang harus dipenuhi terlebih dahulu [10]. Langkah-langkah penerapan QFD sebagai dasar dalam proses pengembangan produk
dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Identifikasi atribut produk
Suara pelanggan digunakan sebagai alat identifikasi preferensi dan kebutuhan konsumen. Data VOC diperoleh melalui
kuesioner terbuka untuk menggali atribut kebutuhan yang selanjutnya dianalisis untuk mereduksi atribut sehingga diperoleh
atribut kebutuhan pelanggan yang lebih representatif [11].
2. Penetapan tingkat kepentingan atribut (importance rating)
Tingkat kepentingan pelanggan (importance rating) ditetapkan berdasarkan nilai rata-rata skor dari setiap atribut kebutuhan
pelanggan (customer requirements) yang diperoleh melalui kuesioner tertutup. Penilaian ini mencerminkan tingkat kepentingan
masing-masing atribut menurut persepsi responden [12].
3. Kajian atribut produk pesaing



Edwin Dicky Rhafael Pakpahan / EE Conference Series 09 (2026) 259

Kajian dilakukan terhadap atribut dari produk pesaing sejenis untuk mengetahui posisi kompetitif produk yang dirancang.
Penilaian dilakukan dengan membandingkan setiap atribut pada produk yang dirancang terhadap produk pesaing menggunakan
skala yang sama.

. Penyusunan matriks hubungan (house of quality)

Dalam penelitian ini, house of quality (HOQ) digunakan sebagai alat untuk mengaitkan kebutuhan konsumen dengan
spesifikasi teknis produk. HOQ disusun untuk mengonversi suara pelanggan sebagai parameter teknis yang terukur, sehingga
dapat digunakan sebagai acuan untuk proses perancangan dan pengembangan produk [13].

. Identifikasi relasi antara atribut dengan spesifikasi teknis produk.

Matriks perlawanan (HOQ) dianalisis berdasarkan jenis hubungan dan kuatnya hubungan antara atribut dengan spesifikasi
teknis produk. Perbandingan hubungan tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi tingkat relasi antara preferensi
pelanggan (voice of customer) dan respon teknis yang diberikan oleh perusahaan. Analisis ini digunakan untuk menentukan
derajat kemampuan setiap karakteristik teknis dalam menyesuaikan atribut yang diinginkan konsumen, sehingga dapat
ditetapkan prioritas pengembangan teknis. Hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk bobot dengan kriteria sebagai berikut.
V = Hubungan kuat positif =4
v = Hubungan sedang positif =3
x = Hubungan sedang negatif =2
X = Hubungan kuat negatif =1
- = Tidak berhubungan =0

. Identifikasi korelasi antar spesifikasi teknis.

Pada penelitian ini, korelasi teknis diterapkan untuk menganalisis interaksi antar spesifikasi teknis dalam house of quality
(HOQ). Korelasi tersebut disajikan dalam bentuk matriks yang menyerupai atap (roof matrix). Analisis ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan antar karakteristik teknis, baik yang saling mendukung maupun yang berpotensi saling bertentangan
untuk menentukan prioritas pengembangan karakteristik teknis secara lebih tepat tanpa mengabaikan keterkaitan dengan
spesifikasi teknis lainnya [14]. Relasi antar karakteristik teknis dinyatakan dalam bentuk bobot dengan kriteria sebagai berikut.
V = Hubungan kuat positif =4
v = Hubungan sedang positif =3
x = Hubungan sedang negatif =2
X = Hubungan kuat negatif =1
- = Tidak berhubungan =0

. Penentuan target karakteristik teknis

Penentuan target karakteristik teknis dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah menghitung bobot
kepentingan teknik untuk mengetahui tingkat prioritas dari masing-masing karakteristik teknis berdasarkan kebutuhan
konsumen. Peningkatan nilai yang diperoleh menunjukkan peningkatan prioritas karakteristik tersebut. Penentuan prioritas
dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik teknis utama yang perlu dikembangkan. Proses ini disusun berdasarkan tingkat
kepentingan teknis yang diturunkan dari preferensi pelanggan, sehingga pengembangan dapat dilakukan dengan lebih terarah
serta selaras dengan preferensi pelanggan [15]. Selanjutnya, dilakukan penilaian tingkat kesulitan (difficulty level) untuk setiap
karakteristik teknis. Penilaian ini ditujukan agar peruusahaan dapat mengetahui tingkat kesulitan proses implementasi, yang
kemudian diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, mulai dari mudah hingga sangat sulit. Tahap terakhir adalah penetapan
target akhir dengan mempertimbangkan bobot kepentingan teknik, tingkat kesulitan, serta estimasi biaya yang dibutuhkan.
Dalam proses pengembangan produk, prioritas utama diberikan pada karakteristik teknis yang memiliki tingkat kepentingan
tinggi namun tingkat kesulitan relatif rendah.

3. Hasil dan Pembahasan

1.

Hasil identifikasi atribut produk Sensebox yang diinginkan konsumen diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu atribut
primer, sekunder, dan tersier. Klasifikasi ini bertujuan untuk mempermudah pemetaan kebutuhan konsumen sebagai dasar
dalam penyusunan matriks QFD. Data atribut produk tersebut disajikan pada Tabel 1.

. Data tingkat kepentingan atribut Sensebox menunjukkan nilai kepentingan untuk masing-masing atribut berdasarkan persepsi

konsumen. Data tersebut digunakan sebagai dasar dalam analisis QFD dan disajikan pada Tabel 2.

. Tingkat kepentingan atribut ditentukan melalui perbandingan data evaluasi produk pesaing sejenis. Data tersebut disajikan

pada Tabel 3.
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Tabel 1.  Data Atribut Produk Sensebox yang Diinginkan Konsumen

No. Atribut Primer Atribut Sekunder Atribut Tersier
Ukuran 35cm x 30 cm x 20 cm
Bahan Polypropylene (PP), BPA-free
Berat 300 gram
1. Desain Utama Kapasitas baterai 2.000 mAh (3,7 volt)
Jenis penutup Press-fit

Bentuk

‘Warna

Balok dengan sudut membulat

Transparan

Fitur monitoring

2. Fungsi Tambahan Fitur suhu dan kelembapan

Fitur sterilisasi

Monitoring nirkabel dengan bluetooth

Penggunaan sensor DHT-11

Pemanfaatan sinar UV-C untuk pembersihan residu

Tabel 2.  Data Tingkat Kepentingan Atribut Produk Sensebox

Atribut

No. Ting!(at
Primer Sekunder Tersier Kepentingan

Ukuran 35 cm x 30 cm X 20 cm 5

Bahan Polypropylene (PP), BPA-free 5

Berat 300 gram 5

1. Desain Utama Kapasitas baterai 2.000 mAh (3,7 volf) 5

Jenis penutup Press-fit 5

Bentuk Balok dengan sudut membulat 5

Warna Transparan 5

Fitur monitoring Pemantauan via Bluetooth 5

2. Fungsi Tambahan Fitur suhu dan kelembapan Sensor DHT-11 5

Fitur sterilisasi Sinar UV-C 5

Tabel 3. Data Tingkat Kepentingan Atribut Produk Pesaing
Atribut Tingkat Kepentingan
e Primer Sekunder Tersier Pes;ling Pesaing 11 Pe;illing

Ukuran 35cm x 30 cm x 20 cm 4 2 3
Bahan Polypropylene (PP), BPA-free 4 3 2
Berat 300 gram 2 3 2
1. Desain Utama Kapasitas baterai 2.000 mAh (3,7 volt) 4 3 3
Jenis penutup Press-fit 3 2 3
Bentuk Balok dengan sudut membulat 4 3 2
Warna Transparan 4 3 2
Fitur monitoring Pemantauan via Bluetooth 3 3 5
2. Fungsi Tambahan Fitur suhu dan kelembapan Sensor DHT-11 4 4 3
Fitur sterilisasi Sinar UV-C 4 3 2
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4. Matriks relasi antara atribut dan spesifikasi teknis produk diterapkan sebagai penggambaran hubungan antara preferensi
pelanggan dengan spesifikasi teknis produk. Matriks tersebut disajikan pada Gambar 1.

Tegangan Sistem (Volt)
Ketahanan Daya (mAh)
Ketebalan Wadah (mm)
Radius Jangkauan (meter)

Ukuran
Bahan
Berat
Kapasitas baterai
Jenis penutup
Bentuk
Warna
Fitur monitoring
Fitur suhu dan kelembapan
Fitur sterilisasi

Gambar 1. Matriks Hubungan antara Atribut Produk dan Karakteristik Teknis Sensebox
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5. Hubungan antara atribut dan spesifikasi teknis produk diidentifikasi untuk mengetahui tingkat keterkaitan dalam pemenuhan
kebutuhan konsumen. Hasil identifikasi relasi tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.

Dimensi Produk (cm)
Tegangan Sistem (Volt)
Ketahanan Daya (mAh)
Ketebalan Wadah (mm)
Volume Ruang Internal (cm®)
Radius Jangkauan (meter)

Total Massa (g)

Ukuran
Bahan
Berat
Kapasitas baterai
Jenis penutup
Bentuk
Warna
Fitur monitoring
Fitur suhu dan kelembapan
Fitur sterilisasi

Gambar 2. Hasil Matriks Hubungan Atribut Produk Sensebox dengan Karakteristik Teknis
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Gambar 3. Hubungan Antar Sesama Karakteristik Teknis Sensebox

6. Relasi antar spesifikasi teknis diidentifikasi untuk mengetahui keterkaitan dan interaksi antar karakteristik teknis dalam
perancangan produk. Hasil identifikasi tersebut disajikan pada Gambar 3.
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7. Penetapan target pencapaian karakteristik teknis dilakukan berdasarkan tiga indikator utama, yaitu tingkat kesulitan, tingkat
kepentingan, dan estimasi biaya. Perhitungan tingkat kesulitan didasarkan pada rasio bobot hubungan antar spesifikasi teknis
terhadap total bobot keseluruhan pada bagian atap matriks House of Quality. Selanjutnya, derajat kepentingan ditentukan
melalui perhitungan bobot keterkaitan antara atribut dan spesifikasi teknis produk terhadap total bobot hubungan. Sementara
itu, perkiraan biaya ditentukan berdasarkan nilai tingkat kesulitan, di mana semakin tinggi tingkat kesulitan maka semakin
besar alokasi biaya yang dibutuhkan. Rekapitulasi hasil perhitungan tingkat kesulitan, tingkat kepentingan, dan estimasi biaya
untuk setiap spesifikasi teknis disajikan pada Gambar 4.

Dimensi Produk (cm)
Total Massa (g)

Tegangan Sistem (Volt)
Ketahanan Daya (mAh)
Ketebalan Wadah (mm)
Volume Ruang Internal (cm?*)
Radius Jangkauan (meter)

[ ]
[}

Tingkat Kesulitan 4 4 4
Derajat Kepentingan (%) 17 16 14 17 17 13 4
Perkiraan Biaya (%) 20 10 20 20 10 10 10

N~

Gambar 4. Rekapitulasi Tingkat Kesulitan, Derajat Kepentingan, dan Perkiraan Biaya Karakteristik Teknis Sensebox

House of Quality (HoQ) yang menyajikan hasil perhitungan tingkat kesulitan, derajat kepentingan, dan perkiraan biaya setiap
karakteristik teknis dapat dilihat pada Gambar 5.

Derajat Hubungan
V =Hubungan positif kvat =4 VX v
v =Hubungan positif sedang =3
x =Hubungan negatif sedang =2 ¥ - Persepsi Konsumen
X =Hubungan negatif kuat =1 v VIR Y
- = Tidak berhubungan =0 v XV - X x 5 = Sangat baik
v X - F s 4 =Baik
3 =Cukup
. . s E 2 =Kurang baik
E | sl® g E} 1 = Tidak baik
a1 8 3|2| |E g
L S g
5| flz|i|e|s g
Blal|ls|a o
Slg| &g k!
gl 22| 8 2
g ﬁ, E g 3 Persepsi Konsumen
Ale|e | &
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Bahan 5 v |- T 1
Berat S|v|-|V|iv]|v]|V
Kapasitas Baterai 5| v v - - -
Jenis Penutup 5 - o || FVE I o2 -
Bentuk 5 v - v - - |V I 5
Warna 5 - = v - -
Fitur Monitoring 5 v - v X = | 5\ n B o |
Fitur Suhu dan Kelembapan 5 - | V| - v - -
Fitur Sterilisasi S|v|[V] -]V - - |
Tingkat Kesulitan 4 (24 ]|4(2]2]2
Derajat Kesulitan (%) 171614171713 4
Perki Bi % 20|10 (20|20 |10 | 10| 10 KelompolclIl/5
erkiraan Biaya 2| 2f
ya (%) Pesaing I
Pesaing IT
Pesaing 111
Tingkat Kesulitan Perkiraan Biaya Derajat Kepentingan
1=Mudah 0-10 =Murah 1-10 =Kurang Penting
2 = Cukup Mudah
3 = Sulit 10 — 20 = Sedang 11 — 20 = Penting
4 = Sangat Sulit
5 =Mutlak Sangat Sulit 20 — 30 =Mahal 21 — 30 = Sangat Penting

Gambar 5. House of Quality Produk Sensebox
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4. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan matriks Quality Function Deployment (QFD) untuk produk Sensebox, diperoleh bahwa atribut produk
yang selaras dengan preferensi konsumen meliputi ukuran, bahan, berat, kapasitas baterai, jenis penutup, bentuk, warna, serta fitur
tambahan berupa monitoring nirkabel, sensor suhu dan kelembapan, dan sterilisasi. Hasil perbandingan atribut menunjukkan
bahwa Sensebox lebih unggul dibandingkan tiga pesaing utama, yaitu pesaing I, II, dan III dalam atribut ukuran, bahan, berat,
kapasitas baterai, jenis penutup, bentuk, warna, fitur suhu dan kelembapan, serta fitur sterilisasi, sedangkan pada fitur monitoring
Sensebox dan pesaing III memiliki tingkat keunggulan yang sama. Tingkat kesulitan karakteristik teknis terbagi menjadi dua
kategori, yaitu cukup mudah yang meliputi tegangan sistem, ketebalan wadah, volume ruang internal, dan radius jangkauan, serta
sangat sulit yang meliputi dimensi produk, total massa, dan ketahanan daya. Derajat kepentingan menunjukkan bahwa radius
jangkauan tergolong kurang penting, sedangkan dimensi produk, tegangan sistem, total massa, ketahanan daya, ketebalan wadah,
dan volume ruang internal tergolong penting, serta tidak terdapat karakteristik teknis yang teridentifikasi sebagai sangat penting.
Estimasi pengeluaran pengembangan dibagi atas kategori biaya rendah dan sedang, di mana biaya rendah terdapat pada tegangan
sistem, ketebalan wadah, volume ruang internal, dan radius jangkauan, sedangkan biaya sedang terdapat pada dimensi produk,
total massa, dan ketahanan daya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode QFD dapat digunakan untuk menentukan
karakteristik teknis produk Sensebox secara sistematis sesuai dengan kebutuhan konsumen.
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